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ABSTRACT

This study was aimed to identify fauna parasite of juvenile tiger grouper (Epinephelus fuscoguttatus) on the
two locations of floating net at Floating Net Sea Farming Center, Pulau Seribu Jakarta. A total of five tiger
grouper fry from each location, checked every two weeks during the nursery period in August-September 2008
and June-August 2009. Parasites of young tiger grouper found were protozoa (Trichodina and myxosporea),
monogenea Diplectanum, metaserkaria digenea, and isopods Alitropus. Diplectanum infestation was dominant
with prevalence reached 100% and the average intensity of 2,87-72,8. Fish nursed in the Perairan Pulau Semak
Daun was more susceptible compared to the fish nursed in Pulau Karang Congkak.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyakit yang menyerang benih kerapu macan pada masa
pendederan dalam karamba jaring apung di dua lokasi Karamba Jaring Apung Balai Sea Farming, Kepulauan
Seribu, yaitu di Perairan Pulau Semak Daun dan Perairan Pulau Karang Congkak. Sebanyak 5 ekor benih
kerapu macan dari masing-masing lokasi, diperiksa setiap minggu selama dua periode pendederan pada bulan
Agustus-September 2008 dan bulan Juni-Agustus 2009. Fauna parasit benih kerapu macan pada masa
pendederan dalam jaring apung tersebut meliputi protozoa (Trichodina dan myxosporea), monogenea
Diplectanum, metaserkaria digenea, dan isopoda Alitropus. Diplectanum merupakan parasit yang mendominasi
dengan prevalensi mencapai 100% dan intensitas rerata 2.87-72,8. Pada Perairan Pulau Semak Daun lebih
banyak ditemukan jenis parasit dengan prevalensi dan intensitas yang cukup tinggi dibandingkan dengan
Perairan Pulau Karang Congkak.

Kata kunci: ikan kerapu macan, parasit, infestasi, Pulau Seribu.

PENDAHULUAN Budidaya jaring apung merupakan sistem

yang terbuka di mana air yang masuk dapat

Balai Sea Farming Perairan Pulau Semak
Daun dan Karang Congkak, Kepulauan
Seribu, Jakarta merupakan unit penyedia
benih ikan kerapu macan bagi masyarakat
pembudidaya setempat. Benih yang ber-
ukuran 6 cm berasal dari balai benih di
Tangerang Banten, dan Bali, dipelihara
terlebih dulu dalam sistem pendederan
menggunakan jaring apung sampai mencapai
ukuran 10-12 cm sebelum didistribusikan ke
petani pembesaran. Pendederan ini me-
rupakan masa transisi, dan adaptasi bagi
benih yang awalnya terbiasa dengan sistem
budidaya tertutup dalam bak di panti benih.

menjadi vektor parasit, dan membawa ikan
liar yang dapat mentransmisikan parasit pada
ikan dalam jaring. Hal ini diperkuat oleh
Ruckert et al. (2009) yang mengungkapkan
bahwa ikan kerapu E. coioides dalam
karamba jaring apung dapat terinfeksi oleh
13 spesies parasit. Ektoparasit yang umum-
nya menyerang ikan kerapu macan ada tiga
golongan, yaitu protozoa (Trichodina dan
Cryptocaryon irritans), krustasea (Caligus),
dan trematoda (Benedia, Neo-benedenia,
Diplectanum, dan Haliotrema) (Balai Besar
Pengembangan Budidaya Laut, 2002).
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Ruckert et al. (2009) juga menemukan 62
spesies parasit, di antaranya 39% ektoparasit
terdapat pada ikan rucah untuk ikan kerapu,
dan menyimpulkan ikan rucah yang dijadikan
pakan ikan kerapu juga dapat menjadi
sumber parasit. Justin et al. (2010) meng-
identifikasi 5 spesies isopoda, 19 kopepoda,
56 monogenea, 28 digenea, 12 cestoda, dan
12 nematoda pada 28 spesies ikan kerapu
yang dipelihara dalam jaring apung.
Koesharyani et al. (2001) mendapatkan
kematian ikan kerapu mencapai 20-30%
akibat serangan penyakit borok pada kulit
ikan. Erosi (borok) dapat terjadi karena
infeksi sekunder dari bakteri (Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara,
2004).

Berdasarkan potensi serangan penyakit
pada ikan kerapu perlu dianalisis kejadian
serangan penyakit selama masa pendederan
ikan.  Penelitian ini  bertujuan untuk
mengidentifikasi penyakit yang menyerang
benih ikan kerapu macan pada masa
pendederan dalam karamba jaring apung di
dua lokasi Karamba Jaring Apung (KJA)
Balai Sea Farming, Kepulauan Seribu, yaitu
di Perairan Pulau Semak Daun, dan Perairan
Pulau Karang Congkak

BAHAN DAN METODE

Sampel ikan berasal dari kegiatan
pendederan benih ikan kerapu di KJA
Perairan Pulau Semak Daun dan Pulau
Karang Congkak, Balai Sea Farming
Kepulauan Seribu, Jakarta. Padat tebar benih
adalah 500 ekor dalam setiap waring
berukuran 3mx1,5mx1,5m. lkan diberi pakan
buatan berbentuk pelet sebanyak 300 g/hari
dengan frekuensi pemberian 5 kali sehari.
Penggantian waring dilakukan 2 minggu
sekali untuk mempertahankan sirkulasi air.
Pencegahan penyakit dilakukan dengan cara
perendaman ikan seminggu dua kali dalam
larutan Acriflavin pada dosis 5 g/25 | air
tawar.

Pengambilan sampel dilakukan pada dua
periode pendederan, yaitu bulan Agustus—
September 2008 dan Juni-Agustus 2009
secara purposive sampling pada ikan yang
memperlihatkan gejala klinis sakit. Sebanyak
masing-masing 5 ekor ikan diambil setiap

sampling dari unit jaring dari KJA Balai Sea
Farming Perairan Pulau Semak Daun, dan
Karang Congkak, Kepulauan Seribu, Jakarta.

Diagnosis parasitologis dilakukan pada
ikan sampel mengikuti petunjuk dari Kabata
(1985) vyaitu identifikasi parasit dilakukan
berdasarkan ciri-ciri morfologi khusus yang
terkait dengan penentu sistematikanya. Hasil
pemeriksaan dinyatakan dalam prevalensi
(persentase jumlah ikan terserang parasit
dalam populasi sampel yang diperiksa) dan
intensitas rerata parasit (jumlah rerata parasit
yang menginfeksi ikan sampel yang
terserang). Fisika-kimia air dalam karamba
diukur bersamaan dengan pengambilan
sampel ikan. Parameter air yang diukur
mencakup suhu menggunakan termometer,
pH menggunakan pH meter, kelarutan
oksigen dalam air dihitung menggunakan
metode titrasi Winkler dan salinitas
menggunakan refraktometer, masing-masing
diukur selama 2 hari setiap pukul 06.00,
12.00, 18.00 dan 22.00, sedangkan amoniak
diukur di laboratorium dengan menggunakan
metode indophenol (phenate).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fauna parasit pada ikan dari KJA Perairan
Pulau Semak Daun lebih banyak di-
bandingkan dengan ikan dari KJA Perairan
Pulau Karang Congkak (Tabel 1). Parasit
yang ditemukan adalah Trichodina, myx-
osporea, Diplectanum, metaserkaria digenea,
dan Alitropus. Keadaan ini diduga terkait
perbedaan kualitas air pada ke dua perairan
tersebut (Tabel 2). Kualitas air hasil
pengukuran di Perairan Pulau Semak Daun
dibandingkan dengan Perairan Pulau Karang
Congkak pada tahun 2008 menunjukkan nilai
temperatur air tidak berbeda, yaitu berkisar
antara 28,0-29,5°C, rerata salinitas dan
kandungan oksigen lebih rendah walaupun
nilai  kisarannya tidak jauh  berbeda,
sedangkan kandungan amoniak lebih tinggi.
Demikian juga pengamatan PKSPL (2009)
memperlihatkan hal yang sama, Vyaitu
temperatur 29,6-30,4°C, kadar oksigen 6,26—
7,15 mg/l, dan salinitas 32,53-33,00
practical salinity units (ppt) untuk perairan
Pulau Semak Daun, sedangkan di Perairan
Pulau Karang Congkak suhu berkisar antara
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30,4-31,0°C, kadar oksigen 6,26—7,15 mg/l,
dan salinitas 33-34 ppt.

Papoutsoglou et al. (2008) menemukan
bahwa keberadaan Diplectanum dan ekto-
parasit lainnya pada ikan bass yang
dipelihara dalam jaring apung terkait dengan
kandungan oksigen rendah (di bawah 6
mg/l), dan variasi kadar amonia yang
dipengaruhi temperatur musim sehingga ikan
stres, dan rentan terhadap serangan parasit.
Galli et al. (2001) mengemukakan bahwa
tingkat polusi membatasi distribusi parasit
ikan, di mana beberapa spesies parasit tidak
ditemukan pada ikan yang berada di perairan
yang terpolusi. Di Perairan Karang Congkak
telah terdeteksi kandungan logam berat Pb,
Cu, Cd, dan Hg yang diduga pengaruh dari
massa air Teluk Jakarta yang terbawa oleh
arus musim (PKSPL, 2009). Ketiadaan
parasit pada ikan di Perairan Pulau Karang
Congkak diduga oleh dua kondisi, yaitu
parameter kualitas air suhu, kadar oksigen,
dan salinitas yang mendukung kehidupan
benih ikan yang lebih baik dan kandungan
logam berat yang menghambat per-
kembangan parasit.

Serangan parasit pada insang lebih
dominan dibandingkan pada kulit, mengingat
kulit ikan kerapu tebal, dan kasar bersisik.

Dari lima jenis parasit yang ditemukan pada
benih ikan kerapu, tiga di antaranya adalah
ektoparasit yang memiliki siklus hidup
langsung, vyaitu protozoa  Trichodina,
monogenea Diplectanum, dan isopoda
Alitropus; dan sisanya merupakan endo-
parasit dengan penularan yang memerlukan
inang antara, yaitu protozoa dari Kkelas
myxosporea dan digenea stadia metaserkaria.
Selama pendederan ikan mendapat pakan
buatan sehingga kejadian parasitisme pada
benih cenderung berasal dari lingkungan
perairan di sekitar jaring apung, yaitu air
sebagai vektor parasit dan ikan-ikan liar
sebagai inang pembawa atau inang antara.
Infestasi ektoparasit pada ikan tidak
merupakan akumulasi, tetapi penularan yang
terjadi secara berulang dikarenakan ikan
mendapat perlakuan pengendalian penyakit
dengan frekuensi dua kali seminggu. Parasit
yang mendominasi ikan di kedua perairan
tersebut adalah Diplectanum. Tabel 3 mem-
perlinatkan bahwa prevalensi dan rerata
intensitas tertinggi pada Diplectanum, dikuti
oleh Trichodina, dan Alitropus. Diplectanum
merupakan parasit yang bersifat inang
spesifik, dan lebih dominan menyerang
insang. Parasit ini banyak ditemukan
menyerang ikan-ikan dari famili Serranidae.

Tabel 1. Jenis parasit pada benih ikan kerapu macan Epinephelus fuscoguttatus di karamba jaring apung Balai

Sea Farming Kepulauan Seribu.

Tanggal Parasit
Kulit Insang
Perairan Pulau Semak Daun
03/08/08 - Trichodina, myxosporea, metacercaria digenea,
Diplectanum
12/08/08 - Diplectanum
03/06/09 Diplectanum Diplectanum; Alitropus sp.
20/06/09 Trichodina; Diplectanum Diplectanum; Trichodina; Alitropus sp.
30/06/09 - Diplectanum
12/07/09 - -
Perairan Pulau Karang Congkak
31/08/08 - -
11/09/08 - -
20/06/09 - Diplectanum; Alitropus sp.
30/06/09 - Diplectanum; Myxosporea
12/07/09 - -
25/07/09 - -
10/08/09 - -

Keterangan : (-) : tidak ditemukan parasit.
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Tabel 2. Kualitas air di karamba jaring apung Balai Sea Farming Kepulauan Seribu pada bulan Agustus -

September 2008.

Parameter

Perairan Pulau Semak Daun

Perairan Pulau Karang Congkak

Temperatur (°C)
Salinitas (g/L)

Kadar Oksigen (mg/L)
Kadar Amonia (mg/L)

28,0-29,0
30-33 (rerata 31,3)
5,60-9,88 (rerata 6,75)
0,09-0,011

28,5-29,5
32-34 (rerata 33,4)
5,50-9,89 (rerata 8,28)
0,005-0,008

Tabel 3. Prevalensi (P) dan rerata intensitas (I) parasit yang menyerang benih ikan kerapu macan Epinephelus
fuscoguttatus di karamba jaring apung Balai Sea Kepulauan Seribu.

Tanggal . Trichodina Myxosporea Diplectanum  Digenea  Alitropus sp.
Samgl%ng Ukuranikan €m) 5o™ 505 1T pos) 1| P%) | PO6) |
Perairan Pulau Semak Daun
03/08/08 6,7-8,8(n=5) 46,67 157 2567 6,75 5333 287 20 133 0 0
12/08/08  6,5-9,6 (n=5) 0 0 0 0 3333 740 O 0 0 0
03/06/09  7,0-85(n=5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13/06/09  7,4-8,7 (n=5) 0 0 0 0 100,00 7167 O 0 60,00 1,30
20/06/09 85-109(n=5) 40,00 465 O 0 100,00 7280 0 0 0 0
30/06/09 8,4-12,2(n=5) 0 0 0 0 100,00 550 O 0 0 0
12/07/09 11,0-12,5(n=5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Perairan Pulau Karang Congkak
31/08/08 6,0-7,7 (n=5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11/09/08 4,6-7,5 (n=5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20/06/09  10,4-11,5 (n=5) 0 0 0 0 100,00 6280 0 0 20,00 1,00
30/06/09  10,7-12,4 (n=5) 0 0 2000 10 40,00 1500 O 0 0 0
12/07/09  11,0-12,5 (n=5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25/07/09  11,5-12,8 (n=5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10/08/09  12,0-13,0 (n=5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kabata (1985) menemukan Diplectanum
sp. menyerang ikan Epinephelus tauvina
yang dipelihara di karamba jaring apung
perairan Singapura. Justin dan Henry (2010)
menemukan tiga spesies baru monogenea
insang pada ikan kerapu E. chlorostigma, di
antaranya adalah Diplectanum femineum.
Infestasi Diplectanum mempunyai hubungan
erat dengan penyakit sistemik seperti
vibriosis. Insang yang terinfeksi biasanya
berwarna pucat dan produksi lendirnya
berlebihan (Chong & Chao, 1986, Zafran et
al., 1998; Koesharyani et al., 2001). Vektor
atau pembawa parasit Diplectanum sp. ialah
air. Hal ini dapat dilihat dari siklus hidupnya.
Diplectanum memiliki siklus hidup langsung
(Grabda, 1991), artinya tidak melibatkan
inang antara di mana telur yang dilepaskan di
perairan, setelah 2-3 hari akan menetas
menjadi oncomirasidium yang berenang
bebas di perairan selama maksimal 24 jam
untuk mencari inang dan berkembang
menjadi dewasa. Bunga (2008) mendapatkan

bahwa prevalensi serangan Diplectanum
mencapai 100% pada 36 ekor ikan kerapu
berukuran 12-14 cm dari KJA, tetapi
memperlihatkan adanya penurunan intensitas
rerata pada ikan yang lebih besar. Tingkat
infestasi Diplectanum grouperi lebih tinggi
pada ikan yang berada dalam jaring apung
dibandingkan pada ikan liar di sekitar jaring
(Luo etal., 2010).

Trichodina yang ditemukan oleh Ruckert
(2006) pada ikan kerapu macan, Vyaitu
Trichodina retuncinata, Trichodina sp.1, dan
Trichodina sp.2 yang jika dilihat dari putaran
dentikelnya searah jarum jam, akan tetapi
Trichodina yang ditemukan pada penelitian
ini putaran dentikelnya melawan jarum jam.
Hal ini berarti, ada jenis Trichodina lain yang
juga menyerang ikan kerapu macan, dan
ditemukan di perairan Pulau Semak Daun
Kepulauan Seribu.

Alitropus ditemukan menyerang insang,
dan permukaan kulit benih ikan kerapu
macan yang dipelihara di keramba jaring
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apung. Gejala klinis ikan yang terserang
parasit Alitropus antara lain abnormalitas
dalam berenang, gerakan lamban, kehilangan
nafsu makan, anemia, pertumbuhan lambat
dan kematian akan terjadi pada hari ke 2-3
setelah ikan diserang  Alitropus  sp.
(Koesharyani et al., 1999). Oleh masyarakat
Pulau Seribu parasit ini disebut kutu jokong.

Endoparasit myxosporea dan metaserkaria
digenea telah ditemukan pada ikan di
lingkungan perairan Balai Sea Farming pada
prevalensi yang tidak dapat diabaikan karena
berpotensi menimbulkan peningkatan jumlah
jenis parasit pada ikan budidaya di wilayah
tersebut yang kemudian dapat berdampak
negatif. Endoparasit umumnya ditularkan
melalui rantai makanan. Supamattaya (1991)
mengobservasi myxosporea Sphaerospora
epinepheli pada ikan kerapu E. malabaricus
yang dibudidayakan dalam jaring apung dan
yang hidup liar di perairan Thailand. Siklus
hidup myxosporea sangat kompleks dan
melibatkan cacing sebagai inang antaranya.
Vo et al. (2008) menemukan metaserkaria
digenea yang bersifat zoonosis, Vyaitu
Heterophyopsis continua pada prevalensi 2-
6% dan Procerovum varium pada prevalensi
11,6-15,8% pada kerapu E. coioides dan E.
bleekeri. Metaserkaria digenea yang di-
temukan pada ikan sampel mencapai
prevalensi lebih tinggi, yaitu 20% dengan
rerata intensitas 1,3.

Kondisi lingkungan perairan di sekitar
karamba jaring apung sulit dikendalikan
karena pengaruh alam cukup besar sehingga
menjadi resiko tersendiri dalam pemeliharaan
ikan dalam sistem terbuka ini. Hal yang
memacu kecepatan perkembangan penyakit
antara lain kondisi kepadatan ikan tinggi, dan
jaring kotor serta jarang diganti atau di-
bersihkan. Upaya penanggulangan serangan
penyakit dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu pencegahan dan pengobatan. Tindakan
pencegahan yang dilakukan antara lain
mengatur  kondisi kepadatan ikan dan
penggunaan jaring yang bersih. Pakan yang
diberikan dapat dicampur dengan multi-
vitamin, guna meningkatkan daya tahan
tubuh ikan. Melakukan pencucian ikan
dengan air tawar selama 5-10 menit
merontokkan  parasit  eksternal, tetapi
biasanya terjadi serangan yang berulang

selama pemeliharaan ikan sehingga kegiatan
ini harus dilakukan secara rutin dan berkala.

KESIMPULAN
Benih ikan kerapu macan pada masa

pendederan dalam jaring apung di Perairan
Pulau Semak Daun, dan Pulau Karang

Congkak, Kepulauan Seribu mendapat
serangan dari sejumlah jenis parasit.
Diplectanum  merupakan parasit yang

mendominasi di kedua lokasi dengan
prevalensi parasit dapat mencapai 100% pada
benih di KJA Perairan Pulau Semak Daun
dan di KJA Perairan Pulau Karang Congkak
dan intensitas rerata parasit tertinggi
mencapai 72,80. Parasit lain yang menyerang
adalah  Trichodina, kista myxosporea,
metaserkaria digenea, dan Alitropus.
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